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I PENDAHULUAN

Sistem temu-kembali informasi
umumnya dilakukan terhadap sekumpulan
berkas yang berisi rekord-rekord dengan
struktur vang homogen dimana setiap
berkas mempunyai atribut-atribut sebagai
karakteristiknya (Adisantoso, 1997). Untuk
informasi berbasis teks, kegiatan
temukembali informasi hampir sama
dengan vang dilakukan terhadap record-
rekord dalam basis data. Atribut yang
digunakan sebagai karakteristik basis data
ini antara lain adalah pengarang, penerbit,
tahun terbit, dan lain-lain. Jika rekord berisi
teks seperti judul dokumen, abstrak atau
ringkasan dari suatu dokumen,
indentiflkasi vang digunakan adalah kunci
atau kata indeks dari suatu dokumen .. Hal
ini dilakukan karena temu-kembali
terhadap dokumen ini tidak hanya mencari
kata-kata yang terdapat di dalam dokumen,
melainkan mencari istilah-istilah lain yang
relevan dengan yang diinginkan.

Pada saat jumlah kata indeks dalam
suaty dokumen semakin besar, proses
temukembali yang dilakukan akan
membutuhkan waktu yang lama dan
diperiukan banyak tempat untuk
menyimpan seluruh kata indeks di dalam
media penyimpanan komputer. Oleh karena
ity diperlukan proses reduksi kata-kata
indeks sehingga jumlahnya lebih sedikit
tetapi tetap mencirikan dokumen-dokumen
vang ada. Dengan kata lain, perlu disusun
kelompok-kelompok istilah yang homogen

dan mempunyai hubungan yang sangat
erat. Kelompok-kelompok yang terbentuk
ini disebut dengan Jesaurus (salton,
1989).

Penyusunan tesaurus untuk
temukembali informasi dapat dilakukan
secara manual, semi otomatis, atau
otomatis sepenuhnya (Magdalena, 1996).
cara manual melibatkan tenaga yang
benar-benar ahli di bidang subyek
dokumen sehingga sangat sulit dan lama.
Dengan perkembangan teknologi
komputer, penyusunan tesaurus mulai
dilakukan -dengan menggunakan
bantuan komputer untuk sebagian atau
bahkan seluruh proses penyusunan proses
tesaurus. Karena banyak keraguan
terhadap kemungkinan penyusunan
tesaurus secara otomatis, maka sampai
saat ini banyak dilakukan penelitian
mengenai hal tersebut (Srinivasan, 1992
dalam Magdalena, 1996),

Penelitian tentang hal ini banyak
dilakukan oleh para ahli untuk teks
berbahasa Inggris, sedangkan penelitian
untuk teks yang berbahasa Indonesia
dilakukan oleh Magdalena (1996) yang
meneliti dokumen Lembaga Penelitian
Universitas Indonesia dan Fakultas llmu
Komputer Universitas Indonesia,
Adisantoso (1997) meneliti dokumen
Hasil Penelitian Lingkungan Hidup
Bapedal Jakarta, dan beberapa penelitian
terkait lainnya.

Untuk lebih meiengkapi
penclitian otomatisasi penyusunan
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tesaurus, dilakukan penelahaan terhadap
metode penyusunan tesaurus untuk teks
berbahasa Indonesia dengan domain
subyek yang berbeda.

II. BAHANDANMETODE

2.1.Bahan

Dokumen yang digunakan sebagai
masukan proses adalah 119 dokumen yang
berisi judul dan abstraksi ringkasan karya
ilmiah mahasiswa S 1 FMIPA-IPB, dengan
ukuran rata-rata setiap dokumen adalah
2167,06 bytes. Kumpulan dokumen ini
tersimpan dalam format ASCII.

Disamping kumpulan dokumen
sebagai masukan, proses juga memerlukan
berkas yang berisi kata-kata buangan, yaitu
kata tugas, kata kerja, kata punya, kata
depan, kata penghubung, dan kata-kata lain
yang tidak akan digunakan untuk istilah
indeks. Kata-kata buangan selain kata tugas
dan kata kerja akan ditambahkan setelah
diperoleh daftar kata-kata indeks sesuai
dengan frekuensi kemunculannya dan
makna dari kata tersebut.

2.2. Metode
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

- Pemilihan istilah dari kata-kata yang ada
datam dokumen, dilakukan bedasarkan
kriteria tertentu, jumlah kata dalam satu
istilah adalah satu (single term),

- Pembentukan Matriks Istilah-Dokumen
yang berisi frekuensi istilah pada setiap
dokumen,

- Pengelompokan istilah secara non hirarki
dengan  teknis analisis gerombol
menggunakan paket program SPSS.
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III. PERANCANGAN SISTEM

3.1. Bahasa Pemrograman

Pemrograman dilakukan dengan
mengunakan basis kompilator Clipper
karena relatif mudah, mempunyai banyak
fungsi baku, dan kecepatan proses yang
tidak jauh berbeda dengan bahasa
pemrograrnan tingkat tinggi lainnya
seperti Pascal, dan sejenisnya.

3.2. Modul

Modul yang dikembangkan
dalam sistem penyusunan tesaurus
adalah:
1. Modul istilah
2. Pembentukan Jarak
3. Modul Pengelompokan [sWah (SPSS)

Modut (1) akan menghasilkan
istilah dan kumpulan dokumen, setelah
itu dengan rumus jarak didapatkan jarak
antar istilah dengan menggunakan Model
(2), setelah itu dengan cara statistik
dikelompokkan dengan menggunakan
Model (3). Hubungan antar ketiga Modul
tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Maodul
Pengelompokan
Istilah

Hirnpunan
Dokumen
tesaurus

Nilai Jarak Kelompok
antar istilah Istilah

Modul [stilah, bertujuan untuk

membentuk MDI dan MID yang

memepunyai empat proses antara lain :

- Pengambilan kata dari dokumen,
pembuangan kata yang tidak
digunakan sebagaiistilah indeks,
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- Pembuangan kata kerja
berimbuhan dan kata punya
- Penyusunan MD1 dan MID

Setiap dokumen dalam himpunan
dokumen masukan yang memiliki istifah
indeks dapat dinyatakan dengan Matrik
Dokumen-istilah (MDI), dimana setiap
baris dalam matrik tersebut menyimpan
satu dokumen dari himpunan dokumen dan
istiiah-istilah vang dimilikinya, seperti
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Istilah

Docli i l
D, fu fiz fis fin
D; fz| fzz fz] f2n
D; fn fa2 fi3 f3n
Dy for fmz T3 foon

Karena vang dilakukan dalam proses
tersebut adalah pengelompokan istilah,
bukan dokumen. Dalam setiap baris dari
matrik untuk pengelompokan istilah
seharusnya disimpan satu istilah dengan
dokumen-dokurnen yang memiliki istilah
tersebut. Matrik -tersebut disebut Matrik
Istilah.

Dokumen (MID) seperti terlihat
pada gambar di bawah ini:

Doc.

lStlIah D, DZ D} Dm
I fu 2 fis fim
Iy for fa2 fas fom
I3 i fa f33 fim
ln fnI f n2 fn} fnm

Matrik Istitah-Dokumen

Sedangkan metodologi dari tahap-tahap
pemrosesan teks digambarkan sebagai
berikut :

Evmpulan Do lownen

AnmbilKATA

SARINGAN 1

Kale Kerja AWALAN.dat
Berawalan KATA 25

di, me, tey, ber FREK, N4

SARINGAN I
Beralddran AKHIRAN.dat
nya, kan KATA C25
FREK, N4
v
SARINGAN II BUANGANdat
Kata BUANCAN KATA,G1S

dan,dengan, yng dll

ISTILAH| KSTILAH1
(ATA, C, 25

Arsip yang berhubungan dengan modul
ini terdiri-dari limaarsip yaitu:

FREK, N4

15T ILAH 3
CATA C,25

1. Berkas AWALAN datyang berisi kata
kerja berawalan yang tidak digunakan
sebagai istilah indeks, seperti : "di",
"me", “ter", "ber" dan sejenisnya.
Format data untuk setiap kata buangan

intadalah :

KATA, karakter (2 5) {kate buanganj

FREK. Num enk(4) {Frekwensi kata yang
diltitung secara
otomatis oleh Program

ol
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2
<

IDDOC. karakter (25)

Berkas AKHIRAN.dat yang berisi kata
kerja berakhiran yang tidak digunakan
sebagai istilah indeks, seperti: "nya",

Hkal_lll. lllal]Yl’ Hkai]ll’

llkal,]ll’ l|pu“|l’

"ku"," mu" dan sejenisnya. Format data
untuk setiap kata buangan ini adalah:

KA TA. karakter
FREK. Numerik(

(kata buangan)
{Frekwensi kata yang
dihitung secara
olomatis oleh Program

Berkas BUANGAN.dat yang berisi

kata buangan yan

tidak digunakan

sebagai istilah indeks, seperti: "dan",

"dengan", "vyan
Format data untu
ini adalah :

Berkas ISTILAHI.dat yan

"
E set

KATA. karakter (25)
FREK. numerik(4)

lan sejenisnya.
iap kata buangan

{kata buangan}
{Frekwensi kata yang
dihitung secara
otomatis olelt Program

berisi

istilahistilah dari kumpulan dokumen
yang digunakan sebagai istilah indeks.
‘om | at data untuk sefiap kata buangan

iniadalah ;

KATA. karakter (25)
FREK. numerik(4)

thata buangan}
{Frekwensi kata yang
dihitung secara
otomatis olel Program

Berkas ISTILAH2.dat yang berisi
istilah istilah dari masing-masing dokumen
yang digunakan sebagai istilah indeks.
Format data untuk setiap kata buangan ini
adalah

KATA Kkarakter (25)
FREK. Numerik(4)
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{ id dokumen yang
membedakan dengan
dokiumen yang lain)

{istilah }

{ frekwensi istitah yang
dilitung secara
otomatis oleh program)}

algoritma Submodul ISTILAH 1 :

Untuk setiap kata yang terdapat dalam
suatu dokumen, lakukan,

Ubah semua karakter dalam kata
menjadi huruf' kecil
Periksa apakah kata terdapat dalam p
A WALAN.dat
Jikava, lakukan :
Tambahkan 1 ke dalam FREK
sesuai dalam arsip AWALAN dat

Periksa apakah kata terdapat dalam

arsipAKHIRAN .dat

Jikaya, lakukan :
Tambahkan | ke dalam FREK
sesuai dalam arsip
AKHIRAN.dbf

Periksa apakah Kata terdapat dalam
arsip BUANGAN .dat
Jikaya, lakukan :
Tambahkan [ ke dalam FREK
sesuat dalam arsip
BUANGAN dat
Jika tidak. kirim data dan id
dokumen ke modul MDI dan,
kemudian ke modul MID

algoritma Submodul ISTILAH2:

Periksa apakah kata dan id dokumen
sudah ada dalam arsip ISTILAH?2.dat
Jikatidak,
tambahkan rekord baru yang berisi
kata dan id dokumen ke dalam arsip
ISTILAH2.dat dan isikan FREK=]
Jika sudah ada.
tambahkan 1 ke dalam FREK dari
kata dan id dokumen yang sesuai

Periksa apakah kata sudah ada dalam
arsipISTILAH]1 .dat
Jibtidak.
tambahkan rekord baru yang berisi
kata ke dalam arsip ISTILAH I .dbf
dan isikan fREK=]
Jibsudah ada,
tambahkan | ke dalam FREK,

Pengelompokan Istilah,
Bertujuan untuk membentuk kelompok
kelompok istilah dengan metode Analisis
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Gerombol Non Hirarki, pada Proses
pengelompokan istilah ini menggunakan
paket program SPSS.

IV. HASILDAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian tentang hasil
dan pembahasan sistem temu-kembali
informasi yang diimplementasikan dengan
menggunakan bahasa pemrograman
berbasis kompilator Clipper. Pembahasan
dimulai dengan menelaah karakteristik
dokumen masukan.

4.1. Karakteristik Dokumen

Dokumen yang diproses terdiri
dari 119 dokumen yang seluruhnya
mempunyai domain subyek yang sama,
yaitu pertanian. Deskripsi dokumen
tercantum di bawah ini :

Tabel |

| No Uraian. Jumlah
! Banyaknya dokumen 119
2 Jurnlah kata 4708
3 Rataan banyaknya kata | 399.64
4 Rataan ukuran dokumen [2167.04

4.2. Pemilihan Istilah

Setelah diuji coba untuk memilih suatu
istilah, ternyata program yang ada banyak
mamiliki keterbatasan sebagai berikut:

. Beberapa kata benda dianggap
sebagai kata kerja karena di awalj
karakter "me”,"memper”,”di”,ber”,
“ter”

Contoh: "media","diploid", "tersier"

2. Penggunaan beberapa istilah yang
berbeda pada dokumen masukan
untuk menyatakan konsep yang sarna
belurn di atasi.

Contoh: "log-linear" dan "log-
Linier" "metoda” dan
"metode" "analisis” dan
"analysis" "matematik"
dan "malematis”
"komoditas" dan
"komoditi"

3. Kesalahan penulisan istilah
dalam dokumen masukan yang
terdeteksi dan dibetulkan secara
manual

4. Dalam teks yang berdomain kimia
sering dijumpai istilah untuk
menyatakan unsur-unsur kimia, yang
terdiri dari satu atau dua karakter,
sehingga batasan pemilihan istilah
terhadap kata minimal mempunyai
tiga karakter sulit dilakukan secara
otomatis,

COntah: llh",”fe”,"nm",ﬂznﬂ

Jenis dan jumlah kata yang
diperoleh selama proses Pemilihan
Istilah dari 119 dokumen masukkan dapat
dilihat pada tabel 1. jumlah kata
keseluruhan dari dokumen masukan
adalah 47081 kata.

Tabel 2.
No Jenis Kata Jumlah

1 Kata yang terpilinh 1286
menjadi Istilah

2 Kata Buangan ; kata 625
kerja berimbuhan

3 Kata Buangan; kata 165
dengan partikel atau
kata punya

Rendalmya persentase kata yang
terpilih terjadi karena banyak kata yang
ditambahkan ke dalam daftar' kata
buangan karena dianggap tidak mampu
digunakan sebagai penciri dokumen, dan
juga karena kata dengan partikel/kata

63



KOMPUTASI 1ol 3. No.6, 2006, 59 -68

. . . 2] 1 influst
punya dan kata kerja berimbuhan tidak i
digunakal‘l Sebagai iStilah. Lampilan 6 - 3 Lenunus, spp. liznosus
N . RE]
menya_]lkan daﬁar kata dengan Partlkel 13 Keeambah, Spexics.kotiledon,
M hayati,upikal, tomentella, kulur,
kata p.unya, Sedangkan_ Iam.plran 4 S :buu:a;;;flindtt.::sil‘]kcddclu:‘, b,
menyajikan daftar' kata kerja berimbuhan, : kombinasi __ :
3 . . 24 5 Kubupaten, sungui, indonesia,
dan lampiran 7 menyatakan jenis kata 1 persentotal _
. . . . 2 £ ari, waklu, derel
buangan dengan frekuensi sangat tinggi di
« . . 26 4 Abung, handar,redoks, patensial
dominasi oleh kata-kata yang tidak
penting, seperti kata penghubung, kata = "
keterangan dan lain-lain. 28 : Kelompok
Dan juga didapati bahwa hasil BN R
pengelompokkan tidak proposional antara T30 [ 7| Muhasiswa, standar, program,
. matemualika,studi,slatstika, Kimia
satu dengan yang lainnya. Y
_Lsloksidasiaterosklerosis, genistein
32 12 Sutera,instar,murbei, kanva, alba,
. cath,
4.3- HaSll Pengelompokan :;u:m,k(\kon,ulul.hoh()l_susug.duun‘ic
nis
33 10 S_C-n-lrul.scr,call,nomor,proposisi_
. e telepon,sirkit,turangga,
‘ Ha'51l Analisis _Qerombol jcak e e
berhirarki, dalam penelitian ini terlihat TR | impusun.curah. bisnis, sawah,
R . N maksimum,industri
pada pengelompokkan dari sebagian hasil 35 F e T o e PV T
uji coba yang dilakukan pada dokumen 56 ] 2 Spriamisisn,residu
masukkan tesis S1 mahasiswa FMIPA £ | TTogan
Institut Pertanian Bogor. o | e
39 | Wilayah
Tak_bc?l' 3.lum : P 40 4 Kuasting npk. kebun, pupuk
T T TP a1 15 -_TTu_muh‘lungg,u_duml‘m\ estas
clustisitas harga, sifal, nonmakanan,
2 2 dacrah, periode "::‘v‘l\l:‘t:rnhnzx',‘l::(ung.|mn|h.wu|nu_
3 2 Tkstrak. ctanal 42 = TTutan taguk
4 2 Akt 43 1 Plusnk
3 3 Minat, ihmiu, persepsi P 1 Analisis
& 3 Dokade.wanogiri FES 7 Modal
7 ! Farhan 46 = FFosforus,crapan
R ] [T - -
47 2 Kering, musim
9 ] 1*aln B L —
| 48 3 Varictas gagung Komponen
10 1 Frikss
4 2cubah
i 1124 Terbmmpar ? ¢ ] “
50 6 Konstasepsianak jarak, responden,
12 | Taurlint asosiasiibu
2 = Pimgkat.status
i ! P Dari tabel 3. Dapat dilihat
N e pengelompokkan istilah, jumlah Istilah
il B S ang dikelompokan berjumlah 1286
17 & ACZC UNUSCTUNTLNCFOLIPG " J
K clingi,babi. daging ' istilah. tersebar dalam 50 kelompok. Pada
] - Cilur, seloks - o )
| - o . kelompok 11 terdapat pengelompokkan
= 7 Iklan, judwal, tehivisi, . . .
SRR o By T, istilah yang banyak yaitu sebanyak 1124
50 | Thil istilah, maka untuk kelompok 11 ini
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Diproses ebih  lanjut  lagi, supaya
mendapatkan kelompok-kelompok yang

Tabel 5, kelompok 16

. . . Kel Jumi Tstilnl
lebih kecil. Setelah dilakukan proses maka
. . . i 3 Glokidia,inang, lama
didapat pengelompokkan seperti terlihat
. [ 2 12 Sistem,manajemen,kredit tipologi,
pada Tabel 4. Dimana ke 1124 istilah (induk.prototipe,pakur,bank,

. . M informasi,proscs,rantai,markov
terSebUt d]kelomPOkan menJad] 20 2 3 Uitama karakteristik, regresi
kelompok, dan masih di lihat ada < : T
pengelomPOkkan pada kelompOk ]6’ yaltu 3 1y Bukteri,populas rumen, jerumi,

]006 istilah . | protozoa,domba,ruminal,gas,
' asam.produksi
6 [ FVinggi
[Ta&ei . Jum istitab 7 [} Kapur,Jostat,ortogonal, basah, laral’
Benuk
I 3 Waduk.konservasi keras 3 10 Sedimentasi,penampungan,skenario,
I TR T ¥ tata,sub,intensitas.das, hidrologi.won,
2 3 Titik.unsurarah,wargetmatriks, clektil
zilung.lck:ik.kulcg(;‘n.lu_iur. 5] N Padat,(cnaga.modal,eir,kerja
oresponden, pasur.konsumen,
= simultan 10 K Buyt.lintas . ckonomi.desa,unit,
3 2 Embriokalus Kurtiy, Sosind
- i s Opumulkriteria, prinsip,kontrol,
4 I Alternatii masulub
- [ 14y P'incke,mawur,segur,uunosicr,
5 | 5 |)omum..\n.nu.-unnul\lu.ngk..\.lukur. modilikasi,kamar,ruuang, bybrida,
| c.lurr:c;tlk rosa.konsentrasi
& ! Defisit 13 ] Kalium kg, luktoriul,acak,dosis,
" . . Identik. renduh, cacing
7 |84 Terlampir 14 7 Besurkeeil,induk kelus Juju,
= - o 2 - :(;)cllslcn.hll.llu . .
2 uri er, 8 E Jrtempe kolestrol uoru, punjung
9 3 Volume.pulau komodi ti 16 11106 lerlumpir
o | 1 Ganda 17 12 Peluang dplakhm, peta,palowyu,udura
[} 4 :ckundcr,cg—ndcrung,.-nw rRasbur )\ndusul,summu‘pudi.npc.schurun,ulu
ru
2 14 :")isik.hiologis.ckor‘lcl'-luh‘isnlusi. 18 5 Pekun, lubusiim, kadae, buah
usdar,
aspergilllus.nisbah.dergjat viskosita 19 3 1 aisurplus,cnerg,pattikel neruca
s,
Snektroskopi zona.hewan.visual 00 5 Suhu.longas
13 5 Vegetusi,lokasi,dumpak . massu, - - ' ) )
Rudingi
14 4 Xunthomonas,campestris. glycines,
>ralil 1ot
i S Mutu, macam spektrum tmisiast KelomPOk IStllah yang terbenIUk
T T dari proses di atas dapat memiliki istilah-
17 5 Kayu.batang baku klorofom pelarut !Stllah yang_ mem'pl"nya' hUbungan yang
- . i jelas dan tidak jelas. Hubungan yang
2 Mitrogen.prtein . .
jelas, terlihat pada kelompok-kelompok
19 3 Cckama.ph.tumbuh - o s D
yang mengandung istilan-istilah dalam
20 3 | Rcaksi scrum garis . oD o .
satu dokumen dan juga istilah-istilah

Pada tahap ini selain dilakukan
proses seperti proses sebelunmya
ditambahkan pula proses ke-khas-an suatu
istilah terhadap dokumen-dokumen yang
digunakan, maksudnya adalah istilah yang
diproses adalah jika suatu istilah terdapat
dalam beberapa naskah, dan didapat hasil
padatabel 5 yaitu kelompok 16,

dalam suatu subyek domain misal : subyek
kimia saja, biologi saja, dan seterusnya.
Contoh kelompok yang mempunyai
hubungan yang jelas terli-hat pada
kelompok 17, yaitu sebagai berikut
"kayu", "batang", "baku", "klorofom",
dan "pelarut”,

Sedangkan hubungan yang
kurang jelas dalam suatu istilah terlihat
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pada kelompok 2, yaitu sebagai berikut:
Mtitik”, “unsur", "arah", "target",

“matriks”,“silang”,”teknik”, kategori”,
9

“lajur”, korespondensi”, "pasar",
"kosumen' dan "simultan".

4.4. Implementasi Query

Untuk pencarian informasi
tentang dokumen dari istilah-istilah yang
kita ketahui dapat digambarkan sebagai
berikut:

Dokumen 1D Daftar Kata
1D Kel Kel. Istilah ID Dokumen
> ™~

\ 4

4

Kalau ingin mencari dokumen
untuk topik yang diinginkan, maka Cukup
mengetahui kata kunci atau istilah dari
dokumen yang ingin dicari. Setelah
melalui proses maka akan didapat
informasi dokumen dokumen apa yang
relevan dengan kata kunci atau istilah
tersebut
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V. KESIMPULAN DANSARAN
5.1. Kesimpulan

Karya ilmial ini bertujuan untuk
membuat suatu sistem penyusunan
tesaurus dengan menggunakan analisis
gerombol non hirarki dari suatu
kumpulan dokumen yang dapat
dimanfaatkan oleh sistem temu-kembali
informasi. Karya timiah ini mengkaji kata
kata yang berpotensi untuk dipergunakan
dalam penyusunan tesaurus dari
sekumpulan dokumen berbahasa
Indonesia. Dari hasil uji coba dapat
disimpulkan :

1. Kata-kata dalam dokumen berbahasa
Indonesia vang menjadi masukan
memiliki potensi untuk dipergunakan
sebagai istilah indeks.

2. Pembuangan kata kerja berimbuhan
memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi sistem
penvusunan tesaurus dari dokumen
masukan dalam bahasa Indonesia.

3. Keterbatasan menggunakan
analisis gerombol pada penyusunan
tesaurus adalah banyak istilah-istilah
yang masuk dalam kelompok
tertentu, walaupun tidak memiliki
kemiripan dengan istilah lain dalam
kelompok tertentu.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan,
kelemahan  yang ditemukan, ada
beberapa saran  untuk pengembangan
sistem lebih lanjut:
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. Pengadaan dokumen masukan yang
memiliki domain subjek yang spesifik,
dan telah disimpan dalam media berkas
komputer sehingga dapat langsung
digunakan dengan format file yang
sama, sehingga dapat langsung
digunakan.

. Pencarian karakteristik yang lebih ketat
dan jelas untuk memilih istilah indeks
dalam bahasa Indonesia secara
otomatis. Hal ini seharusnya dilakukan
dengan memperhatikan karakteristik
kumpulan dokumen yang digunakan
dan istilah istilah yang biasa digunakan
pemakaidalam kueri.

. Penggunaan daftar kata yang berisi kata
kata yang lebih lengkap dan dapat
digunakan untuk menentukan jenis
kata, seperti kata dasar, kata benda, kata
kerja, atau kata sifat, sehingga istilah
yang dihasilkan dapat lebih dikontrol.

. Penggunaan pendeteksian ejaan dan
pembetulan kesalahan  ketik pada
dokumen masukan secara otomatis.

. Perlu dilakukan evaluasi subjekrif,
terhadap pengelompokkan istilah
dalam tesaurus yang disusun secara
otomatis.

. Pengembangan modul kueri yang
menggunakan kelompok-kelompok
istilah dalam tesaurus yang disusun
secara otomatis. Modul tersebut
bertujuan mencari istilah yang
sekelompok dengan istilah kueri.
Istilah-istilah dalam kelompok tersebut
kemudian digunakan sebagai istilah
indeks untuk meningkatkan efektivitas
temu-kembali informasi.

. Perlu disediakan daftar istilah-istilah

baku berbahasa Indonesia yang
tersimpan dalam komputer agar dapat
digunakan sebagai acuan pemrosesan
teks datam sistem temu-kembali
informasi,
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